BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki berbagai keberagaman alam salah satunya adalah
pantai. Pantai merupakan daerah yang menjadi pembatas antara tepian laut dan
daratan yang dipengaruhi oleh air pasang dan air surut. Tepian air seperti pantai
ini umumnya dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk memenuhi
kebutuhannya. Misalnya sebagai kawasan pelabuhan, perindustrian,
perikanan/pertanian dan kawasan pariwisata.

Umumnya di Indonesia sendiri pesisir pantai dijadikan sebagai kawasan
pariwisata yang diminati banyak wisatawan dari berbagai kalangan yang berasal
dari dalam negeri maupun luar negeri. Dengan adanya kegiatan di kawasan
tersebut maka dibutuhkannya pembangunan sarana prasarana disepanjang
pesisir pantai yang bertujuan untuk menunjang segala kegiatan pariwisata.

Jalur lingkar selatan yang berada di Kabupaten Malang ini mayoritas
mencakup kawasan pesisir pantai yang merupakan objek wisata yang
dikembangkan oleh Pemerintah Daerah untuk mempromosikan wisata maritim.
Perkembangan pariwisata di Kabupaten Malang ini cukup pesat dilihat dari
jumlah kunjungan pariwisata domestik maupun mancanegara yang datang dari
tahun pertahun meningkat.

Berdasarkan data yang dimiliki-oleh Kantor Perhutani Malang (KPH),
Kabupaten Malang memiliki kurang lebih 100 obyek wisata yang mayoritas
adalah wisata pantai. Dan setiap pantai memiliki potensi alam yang dapat
dikembangkan menjadi sebuah cinderamata bisa berupa pernik-pernik, lukisan
dan kerajinan khas lainnya. Cinderamata atau yang lebih dikenal dengan istilah
oleh-oleh merupakan sebuah benda yang dibeli oleh para wisatawan untuk
dijadikan sebagai kenang-kenangan terkait kekhasan suatu daerah.
Perencanaan “Sentral Kreasi Cinderamata” ini merupakan sebuah bangunan
komersil yang menyediakan berbagai cinderamata khas berupa hasil dari
pengembangan potensi alam yang dimiliki kawasan tersebut. Selain untuk para
wisatawan sentral kreasi ini juga memberikan peluang bagi para pengrajin
dikawasan tersebut untuk berkreasi dalam menghasilkan cinderamata yang

akan ditawarkan.

11



1.2 Ru

musan Masalah

Berikut adalah rumusan masalah yang timbul didalam perencanaan “Sentral

Kreasi Cinderamata” di pinggir pantai:

a. Tampilan yang seperti apa agar selaras dengan sekitar dan
mempresentasikan bangunan ekologis?
b. Bagaimana merencanakan bangunan di kawasan pantai yang
mengantisipasi dan mengakomodasi iklim mikro setempat secara ekologis?
c. Bagaimana merencanakan bangunan dengan memanfaatkan material
setempat untuk mencapai sebuah bangunan yang ekologis?
1.3 Tujuan

1.4 Ori

Dan adapun tujuan dari perencanaan "Sentral Kreasi Cinderamata” ini
merupakan sebuah bangunan komersil yang menyediakan berbagai
cinderamata khas berupa pengembangan potensi alam yang dimiliki kawasan
tersebut. Selain untuk para wisatawan sentral kreasi ini juga memberikan
peluang bagi para pengrajin di kawasan tersebut untuk berkreasi dalam
menghasilkan cinderamata yang akan ditawarkan. Sentral Kreasi Cinderamata
ini mencakup pantai-pantai yang ada di Kawasan Jalur Lingkar Selatan untuk

menunjang kegiatan pariwisata dikawasan tersebut.

sinalitas

Tabel 1 Tabel Orisinalitas

Sumber : Analisis Pribadi

Topik / Pendekatan _
No Judul Proyek ; Nama Penulis
yang diangkat
[Pusat Wisata Kuliner Dan
Souvenir Khas Khas Melayu Di . L .
1 Kawasan Wisata Sejarah Kota Arsitektur Melayu Indriyani Rahima
Pekanbaru]
2 [Gedung Res.ep5| Pernikahan Arsitektur Ekologis Jannlfe_:r Shellyn
Paripurna] Chrisnesa
Sentral Kreasi Cinderamata Di Khairunnisa Nur
4 Jalur Lingkar Selatan Kab Arsitektur Ekologis .
Salsabila
Malang
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